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ABSTRAK

Sugiono : Rancangan Teknis Penambangan Batukapur pada WIUP OP
412 Ha di PT Semen Padang

PT Semen Padang adalah perusahaan persemenan tertua di Indonesia,
yang berperan sebagai produsen sekaligus pedagan dalan industri persemenan
dengan produksi semen rata-rata mencapai 7,5 juta ton per tahun. Untuk suplai
bahan baku utama pada proses pembuatan semen, dibutuhkan batukapur yang
berasal dari tambang PT Semen Padang sendiri. Lokasi tambang PT Semen
Padang Berada di Bukit Karang Putih dan Bukit Tajarang, Kelurahan Indarung,
Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.
Penambangan batukapur di PT Semen Padang dilakukan dengan sistem tambang
terbuka, dengan metode penambangan side hill type quarry, dan metode
penggalian drilling and blasting.

PT Semen Padang memiliki dua WIUP OP untuk penambangan
batukapur, yaitu: WIUP OP 206, 96 Ha dan WIUP OP 329,89 Ha atau yang lebih
dikenal dengan Area 412 Ha. Pada saat ini, kegiatan penambangan batukapur di
PT Semen Padang sudah memasuki area penambangan yang baru, tepatnya di IUP
OP 329,89 Ha. Sebagai area penambangan yang baru, maka teknis penambangan
yang digunakan harus dirancang dengan sebaik mungkin.

Pada Tugas Akhir ini, penulis membuat rancangan teknis penambangan
batukapur di PT Semen Padang. Rancangan teknis yang dibahas, meliputi:
pemodelan geologi (block model), ultimate pit limit, production scheduling, push
back, dan mine scheduling. Pemodelan geologi dibuat dalam bentuk block model
dengan dimensi blok panjang 10 m, lebar 10 m, dan tinggi 10 m. Geologi yang
dimodelkan, antara lain: batukapur (48% ≤ CaO < 60%), basal (MgO ≥ 1%),
batusilika (55% ≤ SiO2 < 70%), tanah (Al2O3 ≥ 12%), dan tufa (SiO2 ≥ 70%).
Selanjutnya, dilakukan pembuatan desain ultimate pit limit. Dari desain ultimate
pit limit, diperoleh jumlah cadangan tertambang batukapur dari kedua WIUP OP
sebesar 608.564.101,88 ton. Kemudian, dilakukan production scheduling
berdasarkan target produksi perusahaan pada usulan penambangan batukapur
tahun 2019. Dimana, untuk tahun 2019 PT Semen Padang memiliki target
produksi penambangan batukapur sebesar 10,8 juta ton. Selanjutnya, dilakukan
pembuatan rancangan push back, untuk mengetahui gambaran kemajuan tambang
sampai akhir penambangan tahun 2019. Terakhir, dilakukan mine scheduling.

Kata Kunci: Block model, ultimate pit limit, production scheduling, push back,
dan mine scheduling
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ABSTRACT

Sugiono: Technical Design of Limestone Mining at WIUP OP 412 Ha
at PT Semen Padang

PT Semen Padang is the oldest cement company in Indonesia, which acts
as a producer and trader in the cement industry with cement production reaching
an average of 7.5 million tons per year. For the supply of the main raw material in
the cement manufacturing process, it is necessary to use a limestone that comes
from the PT Semen Padang mine it self. The mining site of PT Semen Padang is
located in Bukit Karang Putih and Bukit Tajarang, Indarung Village, Lubuk
Kilangan District, Padang City, West Sumatra Province. Limestone mining at PT
Semen Padang is carried out with an open pit system, with a side hill quarry
mining method, and drilling and blasting excavation methods.

PT Semen Padang has two WIUP OP for limestone mining, namely:
WIUP OP 206, 96 Ha and WIUP OP 329.89 Ha or better known as Area 412 Ha.
At present, limestone mining activities at PT Semen Padang have entered a new
mining area, precisely at the IUP OP 329.89 Ha. As a new mining area, the
mining techniques used must be designed as well as possible.

In this Final Project, the author made a technical design for limestone
mining at PT Semen Padang. The technical design discussed, includes: geological
modeling (block model), ultimate pit limit, production scheduling, push back, and
mine scheduling. Geological modeling is made in the form of block models with
block dimensions of 10 m long, 10 m width, and 10 m high. The geology
modeled, among others: limestone (48% ≤ CaO < 60%), basal (MgO ≥ 1%),
silicastone (55% ≤ SiO2 < 70%), soil (Al2O3 ≥ 12%), and tuff (SiO2 ≥ 70%).
Next, make the ultimate pit limit design. From the ultimate pit limit design, the
number of limestone reserves obtained from the two WIUP OP was
608,564,101.88 tons. Then, production scheduling is carried out based on the
company's production target in the 2019 limestone mining proposal. Where, for
2019 PT Semen Padang has a limestone mining production target of 10.8 million
tons. Next, a push back design is made, to find out the description of the progress
of the mine until the end of mining in 2019. Finally, mine scheduling is done.

Keywords: Block model, ultimate pit limit, production scheduling, push back,
and mine scheduling
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bukti negara dapat dikatakan sedang berkembang adalah

dengan pesatnya pembangunan. Indonesia sendiri merupakan negara yang

sedang berkembang. Dimana, proyek pembangunan infrastruktur negara

menjadi hal yang dikedepankan oleh pemerintah saat ini. Semakin pesatnya

pembangunan infrastruktur negara, maka semakin besar pula sumberdaya yang

dibutuhkan dalam hal itu. Contohnya, di bidang konstruksi. Kebutuhan bahan

baku berupa semen sangat dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Tentu saja,

permintaan akan semen menjadi meningkat.

PT Semen Padang merupakan sebuah perusahaan persemenan tertua di

Indonesia yang berperan sebagai produsen sekaligus pedagang semen dengan

produksi semen sebesar 7,5 juta ton/tahun. Dimana, status perusahaan adalah

anak perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PT Semen Padang

didirikan pada tanggal 18 Maret 1910 dan dinasionalisasi dari Pemerintah

Belanda pada tanggal 5 Juli 1958 serta berbadan hukum Perseroan Terbatas

pada tanggal 10 Februari 1973. Secara administrasi, PT Semen Padang terletak

di Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Provinsi

Sumatera Barat. Secara geografis, PT Semen Padang terletak pada koordinat

100°27’20” BT sampai 100°32’12” BT dan 00°57’47” LS sampai 01°00’48”

LS.

Pada proses produksi semen, dibutuhkan batukapur sebagai bahan

baku utamanya. Dalam hal ini, PT Semen Padang memperoleh suplai bahan
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baku yang berasal dari tambang PT Semen Padang sendiri yang berlokasi di

Bukit Karang Putih dan Bukit Tajarang. Berdasarkan usulan rencana

penambangan batukapur tahun 2019, PT Semen Padang memiliki rencana

target produksi penambangan batukapur sebesar 10,8 juta ton.

Penambangan batukapur di PT Semen Padang dilakukan dengan sistem

tambang terbuka dengan metoda penambangan quarry. Dimana, metode

penambangan quarry yang diterapkan adalah side hill type quarry. Side hill

type quarry adalah sistem penambangan yang diterapkan untuk menambang

batuan atau endapan mineral industri yang letaknya di lereng bukit atau

endapannya berbentuk bukit. Dalam penerapannya, metode penambangan

quarry yang diterapkan di PT Semen Padang dibuat dalam bentuk bench

dengan bench height 30 m, bench width 10 m, single slope 75°, dan overall

slope 70°.

Dalam menambang batukapur, PT Semen Padang memiliki dua WIUP

(Wilayah Izin Usaha Pertambangan) besar, yaitu WIUP OP dengan luas 206,96

Ha dan WIUP OP dengan luas 329,89 Ha. Dimana, WIUP OP 206,96 Ha

berada di Bukit Karang Putih. Sedangkan, WIUP OP 329,89 Ha berada di

Bukit Tajarang. WIUP OP 329,89 Ha juga sering disebut area 242 dan 412.

WIUP OP 206,96 Ha adalah lokasi tambang yang pertama kali

dilakukan eksploitasi batukapur. Kegiatan eksploitasi dilakukan sejak tahun

1910, pada saat Pemerintahan Belanda berkuasa di Indonesia. Hingga pada 18

Maret 2019, PT Semen Padang genap berumur 109 tahun. Artinya, dengan

lamanya umur tambang tentu saja volume cadangan batukapur yang telah
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dieksploitasi juga besar. Pada WIUP OP 206,96 Ha, terdapat dua blok

penambangan, yaitu: Blok Existing dan Blok Pit Limit. Dimana, cadangan

batukapur pada WIUP OP 206,96 Ha di Blok Existing diprediksi akan habis

pada bulan September tahun 2019. Sedangkan, ketersediaan cadangan

batukapur di Blok Pit Limit masih ada untuk penambangan beberapa tahun ke

depan.

WIUP OP 329,89 Ha atau sering disebut dengan Area 412 Ha adalah

lokasi penambangan batukapur yang baru. Dimana, kegiatan penambangan

batukapur pada area ini masih berada pada tahap development. Pada proses

development berlangsung, juga diperoleh produksi batukapur. Namun,

sayangnya sumberdaya batukapur yang ada di area ini tidak dapat dieksploitasi

secara maksimal sesuai dengan luasan IUP OP. Hal ini dikarenakan batas IUP

OP, berbatasan langsung dengan kawasan hutan lindung. Menurut informasi

dari Unit Perencanaan dan Pengawasan Tambang PT Semen Padang, “Batasan

area penyelidikan mengacu pada Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan Lindung

berdasarkan Keputusan Menteri P14 Tahun 2013 seluas area 242 Ha dengan

penyediaan lokasi Bufferzone minimal sejauh 500 m terhadap kawasan HSAW

seluas 125,5 Ha”.

Sebagai area penambangan yang baru, WIUP OP 329,89 Ha atau

sering disebut dengan Area 412 Ha, memerlukan rancangan desain batas akhir

penambangan (ultimate pit limit) untuk memaksimalkan cadangan batukapur

yang dapat dieksploitasi. Dalam pembuatan desain ultimate pit limit,

diperlukan data topografi kemajuan tambang dan hasil pemodelan geologi dari
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batukapur. Dimana, topografi yang digunakan adalah topografi kemajuan

tambang pada bulan Maret 2019. Data geologi yang digunakan adalah data

hasil pemodelan geologi batukapur yang diperoleh dari kegiatan pengeboran

eksplorasi detail. Dimana, data tersebut telah dimodelkan dalam bentuk block

model dengan dimensi blok panjang 10 m, lebar 10 m, dan tinggi 10 m.

Litologi yang dimodelkan antara lain: batukapur (48% ≤ CaO < 60%), basal

(MgO ≥ 1%), batusilika (55% ≤ SiO2 < 70%), tanah (Al2O3 ≥ 12%), dan tufa

(SiO2 ≥ 70%). Pada proses pembuatan rancangan desain ultimate pit limit,

digunakan data block model dari hasil estimasi penyebaran kadar batukapur

menggunakan metode penaksiran IDS (Inverse Distance Squared). Kemudian,

data block model yang sudah ada dibuat dalam bentuk grade shells (batas blok)

berdasarkan nilai cut off grade batukapur menggunakan Vulcan Mining

Software. Tujuannya adalah agar hasil dari desain lebih rapi dan meringankan

kerja komputer.

Setelah diperoleh desain batas akhir penambangan, selanjutnya

dilakukan estimasi terhadap jumlah cadangan batukapur yang dapat

dieksploitasi. Estimasi jumlah cadangan dilakukan terhadap material yang

berada di dalam desain batas akhir penambangan. Dengan diketahuinya jumlah

cadangan batukapur yang dapat dieksploitasi, maka berdasarkan nilai dari

perencanaan target produksi lamanya umur tambang dapat dihitung. Oleh

sebab itu, penjadwalan produksi (production scheduling) sangat penting

dilakukan agar proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga

target produksi penambangan dapat tercapai.
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Setelah penjadwalan produksi dilakukan, pekerjaan selanjutnya yang

perlu dilakukan adalah pembuatan rancangan desain pentahapan penambangan

(push back). Push back adalah bentuk-bentuk desain penambangan (mineable

geometries) yang menunjukkan bagaimana suatu pit akan ditambang dari titik

masuk awal hingga ke bentuk akhir pit berdasarkan volume material yang

digali sesuai perencanaan produksi. Push back dapat dijadikan tolok ukur

sebagai patokan kemajuan tambang dalam suatu periode penambangan sesuai

perencanaan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pembuatan push back, untuk

memudahkan proses penambangan.

Untuk mencapai target produksi penambangan batukapur sesuai

perencanaan, salah satunya adalah dengan merencanakan penjadwalan

peralatan penambangan yang baik. Penjadwalan peralatan penambangan perlu

mendapatkan perhatian khusus. Dalam proses produksi batukapur, PT Semen

Padang memiliki beberapa unit alat gali-muat dan alat angkut. Dimana,

terdapat tiga unit alat gali-muat berupa excavator, yaitu: Hitachi EX 2500,

Caterpillar 6030 FS, dan Komatsu PC 1.800. Kemudian, terdapat tiga seri alat

angkut, yaitu: HDT Komatsu 785-7, HDT Caterpillar 777 C, dan HDT

Caterpillar 777 D. Dengan diketahuinya spesifikasi peralatan tambang yang

ada, maka produktivitas peralatan tambang tersebut dapat dihitung. Setelah

produktivitas peralatan diketahui, selanjutnya dapat dilakukan penjadwalan

terhadap peralatan sesuai kebutuhan produksi. Sehingga, dengan adanya

rencana target produksi yang telah dibuat dan produktivitas peralatan
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penambangan telah diketahui, maka perlu dilakukan penjadwalan

penambangan (mine scheduling).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti bermaksud

untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan melalui Tugas Akhir yang

berjudul “Rancangan Teknis Penambangan Batukapur pada WIUP OP

412 Ha di PT Semen Padang”. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk

mengoptimalkan produksi penambangan batukapur di WIUP OP 412 Ha.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertulis di atas, maka permasalahan

yang mendasari penelitian ini dapat diidentifikasi, sebagai berikut:

1. Cadangan batukapur pada WIUP OP 206,96 Ha di Blok Existing diprediksi

akan habis pada bulan September tahun 2019. Sedangkan, ketersediaan

cadangan batukapur di Blok Pit Limit masih ada untuk penambangan

beberapa tahun ke depan.

2. Sebagai area penambangan yang baru, WIUP OP 329,89 Ha atau sering

disebut dengan Area 412 Ha, memerlukan rancangan batas akhir

penambangan (ultimate pit limit) untuk memaksimalkan cadangan

batukapur yang dapat dieksploitasi.

3. Penjadwalan produksi (production scheduling) sangat penting dilakukan

agar proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga target

produksi penambangan dapat tercapai.

4. Perlu dilakukan pembuatan desain push back, untuk memudahkan proses

penambangan.
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5. Dengan adanya rencana target produksi yang telah dibuat dan produktivitas

peralatan penambangan telah diketahui, maka perlu dilakukan penjadwalan

penambangan (mine scheduling).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui, maka perlu adanya

pembatasan permasalahan yang dibahas, sebagai berikut:

1. Desain batas akhir penambangan (ultimate pit limit) dibuat berdasarkan

block model yang telah diubah dalam bentuk grade shells (batas blok)

sesuai dengan cut off grade batukapur (48% ≤ CaO < 60%), berdasarkan

topografi kemajuan tambang bulan Maret 2019 menggunakan alat bantu

Vulcan Mining Software.

2. Penjadwalan produksi (production scheduling) batukapur dibuat perkuarter

(tiga bulanan) hingga akhir penambangan tahun 2019 berdasarkan target

produksi sesuai usulan rencana penambangan batukapur pada tahun 2019.

3. Desain pentahapan penambangan (push back) batukapur dibuat perkuarter

(tiga bulanan) hingga akhir penambangan tahun 2019, berdasarkan target

produksi dengan memperhatikan desain ultimate pit limit menggunakan

alat bantu Vulcan Mining Software.

4. Penjadwalan penambangan (mine scheduling) dibuat perkuarter (tiga

bulanan) hingga akhir penambangan tahun 2019, berdasarkan ketersediaan

cadangan batukapur, target produksi, push back, dan produktivitas alat

gali-muat dan alat angkut.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dibatasi, maka permasalahan yang

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk rancangan batas akhir penambangan (ultimate pit limit)

batukapur di IUP OP 412 Ha?

2. Bagaimana penjadwalan produksi (production scheduling) pada

penambangan batukapur tahun 2019 di IUP OP 412 Ha?

3. Bagaimana bentuk-bentuk desain pentahapan penambangan (push back)

pada penambangan batukapur tahun 2019 di IUP OP 412 Ha?

4. Bagaimana penjadwalan penambangan (mine scheduling) pada

penambangan batukapur tahun 2019 di IUP OP 412 Ha?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mendapatkan gambaran bentuk rancangan batas akhir penambangan

(ultimate pit limit) batukapur di IUP OP 412 Ha.

2. Mendapatkan gambaran penjadwalan produksi (production scheduling)

penambangan batukapur tahun 2019 di IUP OP 412 Ha.

3. Mendapatkan gambaran bentuk-bentuk desain pentahapan penambangan

(push back) batukapur tahun 2019 di IUP OP 412 Ha.

4. Mendapatkan gambaran penjadwalan penambangan (mine scheduling)

pada penambangan batukapur tahun 2019 di IUP OP 412 Ha.
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas, diharapkan penelitian ini

dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

1. Bagi penulis, yaitu untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh

gelar sarjana teknik.

2. Bagi perusahaan, yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan

teknis penambangan batukapur di IUP OP 412 Ha.

3. Bagi universitas, yaitu memperoleh karya tulis ilmiah berupa hasil

penelitian mahasiswa sebagai arsip universitas.

4. Bagi pembaca, yaitu memperoleh ilmu pengetahuan baru tentang

permasalahan yang dibahas pada topik penelitian yang dilakukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan rancangan teknis penambangan

batukapur yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Rancangan ultimate pit limit pada WIUP OP 412 Ha didesain dengan

parameter desain tambang, meliputi: bench height 30 m, single slope 75°,

overall slope 70°, bench width 10 m, lebar bukaan jalan produksi 28,65 m,

lebar bukaan jalan perintis 10 m, dan kemiringan jalan angkut produksi

10%. Dari rancangan ultimate pit limit hingga elevasi 300 mdpl. diperoleh

cadangan tertambang batukapur (48% ≤ CaO < 60%) sebesar

249.804.238,12 ton.

2. Production scheduling penambangan batukapur dibuat per tiga bulan.

Dimana, production scheduling dilakukan dari bulan April sampai bulan

Desember. Target produksi untuk tahun 2019 direncanakan pada bulan

Januari-Maret 2.243.459 ton, bulan April-Juni 2.495.133 ton, bulan Juli-

September 3.076.375 ton, dan bulan Oktober-Desember 3.024.548 ton.

Sehingga total target produksi penambangan batukapur tahun 2019 sebesar

10.839.515 ton. Dimana, 4.059.196 ton diperoleh dari blok penambangan

Tajarang pada WIUP OP 412 Ha.

3. Rancangan push back dibuat dengan parameter desain sama dengan

parameter desain ultimate pit limit. Dimana, dari rancangan push back

diperoleh gambaran situasi kemajuan tambang pada WIUP OP 412 di Blok

Tajarang Januari-Maret berada pada elevasi 700 mdpl, April-Juni berada
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pada elevasi 660 mdpl, Juli-September berada pada elevasi 630 mdpl, dan

kuarter Oktober-Desember berada pada elevasi 600 mdpl.

4. Untuk mine scheduling dilakukan secara bergantian dari tiga blok

penambangan, yaitu: Existing, Pit Limit, dan Tajarang. Dimana, nilai

keserasian kerja alat muat dan alat angkut diperoleh < 1. Artinya, alat

angkut bekerja penuh dan alat muat mempunyai waktu tunggu. Hal ini

dikarenakan kemampuan produksi alat muat yang besar dan keterbatasan

jumlah alat angkut serta target produksi per blok penambangan yang kecil.

Sehingga, waktu tunggu yang dimiliki alat muat dapat digunakan untuk

memperbaiki posisi loading dan menyiapkan material yang akan dimuat ke

alat angkut serta proses development. Namun, berdasarkan jumlah jam

kerja yang tersedia, target produksi diharapkan dapat tercapai.

B. Saran

Berdasarkan hasil rencangan teknis penambangan yang dibuat, penulis

menemukan tingginya nilai kemiringan jalan produksi dari Blok Pit Limit

menuju ke alat pengolahan LSC IIIA dan LSC IIIB. Dimana, nilai kemiringan

jalan yang ada > 12%. Besarnya nilai kemiringan jalan tersebut tentunya akan

mempengaruhi pencapaian target produksi penambangan yang direncanakan.

Karena, kemiringan jalan > 12% diperlukan kajian terhadap resiko, spesifikasi

teknis alat, dan spesifikasi teknis jalan. Sehingga, penulis menyarankan untuk

dilakukan penurunan kemiringan jalan angkut produksi. Dengan dilakukannya

penurunan kemiringan jalan angkut, maka kemampuan produksi alat angkut

dari Blok Pit Limit menuju LSC IIIA dan LSC IIIB akan meningkat.
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